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) ﬁndéﬁv—ﬁﬁdénﬁNo 2 tahun 1989.
tentang stmm Pendldikan Masional,

Bab 1L pasal. 4 menyebutkan aniara
lam bahwa tujuan pamiuhkan adaaah
aik mencerdasakan kehidupan ba&gsa
:2. Mengembangkan konsep manusia
indonesia seutuhnya, seperti reli-
gius, berbudi pekerti Iuhur, cakap, sehat,

berp‘eﬁgetahuan daﬂ13. Sadar&k&g

tanggung jawab sebagai masyarakat

danbangsa. Ketiga tujuan pendidikan

nasional ini, secara keseluruhzp
pengimplementsasiannya dapat ter-

cakup i dalam topik : Ronsep_ Link - unsurpya ‘tersebut di-tengah-tengah

and Match “, Relevansi Pengimple-
mentasiannya di dalam Kurikwlum
Pendidikan SD dalam Rangka Me-
numbuhkan Kesadaran Hukum Ma-
syarakat Sedini Mungkin.

Menghubungkan sitvasi aktual

kesadaran hukum sebagian pelajar
kita, di tengah-tengah derasnya pe- .
ngaruh arus globalisasi dunia, lang-

kah kebijakan ini perlu dikembang-
kan di dalam politik pendidikan di
sekolah dasar pada khususnya dan
pendidikan nasional secara berlanjut,
sebagai pelaksanaan dari pada ama-
nat UU No. 2 Tahun 1989 tersebut,

*}  Penulis adalah pengamat masalah hukum dan
sosial kemasyarakatan.

Terwujudnya keh;dupan bsr-
masyarakat berbangsa dan bemegara_
yang baik, berkaitan erat dan bahkan
sangai dztenmkan antara. lain. oleh
bemmphnn}a se nap warga. ncgara
terhadap semua peraturan perundang-
an dan adat istiadat. Sedangkan ke-
baikan berdisiplin sangat ditentukan
oiehumurmunsurspmtua} moral, emk
budi pekem dan sopan—sanhm seuap
warga negara o

;*’ﬁiamun demzkmn i{ebaxkan ber-
disiplin dengan berbagai unsur-

kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, ‘untuk mewujutkannya
masil tefap mez;}adi tantangan -yang
tidak ringan. Salah satu sektor fung-
sicmal yang menghadapinya adalah
dunia pendidikan.

Bertolak dari pemikiran itu,
MPR-RI meletakkan unsur-unsur

-spiritnal, moral dan etik sebagai

landasan pembangunan nasional da-
lam Garis-Garis Besar Haluan Ne-
gara (GBHN} 1993, Upaya untuk me-
letakkan landasan pembangunan
nasional ini, merupakan pengamalan
sila pertamia Pancasila dan mnenjadi
tanggung jawab semua golongan
beragama dan kepercayaan terhadap




Tuhan Yang: Maha Esa.’ Pengama}an

'sﬂa in dzlakukan secara bersamaani.’f
dengan pengamalan empat sila lain-

nva- se‘bagal ‘kesatuan miubsvang
menyemangati,
, menggerakkan pembangunan budaya
hukum di anah airs e

di pekerti dan 'unsm

Spmtua}, moral dan etlk Itu_beram '_
budi pekem dan sopan-santun agaknya :
Juga perlu tercakup sekahz,us dalam
penga' nalan sila pertama Pancasﬂa_

untuk meleiakkan landasan bagi

pembangunan nasaonai Semuanya ity )
merupakan svatu kesatuan ‘dalam

rangka mewu}udkan ‘kebaikan ber-
disiplindalam’ seluruh kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan ber»
negara B T VR oy

pekerta seb némya mencakup unsu.r-
unsur sopan -santun, spmtual moral

dan etik, Apabila seseorang berbudi
pekeria bmk maka orang itu dengan .
sendxrmya akan mengach baik pula
sopan-santunnya, Begitu pula halnya

dengan-sendirinya diikuti “dengan
kebaikan unsur-unsur tersebut, pada
gilirannya pun akan mewujudkan
kebaikan berdxsxplm terhadap ber~
bagai peraturan perundangan dan
adat istiadat dalam seluruh kehi-
dupan bermasyarakat berbangsa dan
bernegara

mengarahkan dan’:

=TJpaya untuk anewnjudkan ke-
baikan'budi pekerti yang merupakan
sumber penenty kebaikan berdisiplin
itu; pada ‘hakekatnya merupakan
bagian dari pembangunan pendidik-
an_sebagai. kesatuan peran yang
dﬂakukan ﬁleh balk masyarakat.
keiuarga maupzm pemenmah ‘Ka

_aan }:eb: asaan

yang bmk dm, Mengupayakan keb;an_
saan sepem itu terkait dengan ke—
giatan pendiihkan Iaiah proses gem~
bentukan pribadi manusia yang di-
harapkan tabu'kemampuan diri, tahu
kehormatan - diti;’ berpengetahuan,
santun dan sebagamya ' L

Kualiias Kesadamn Hn%mm }’e-:
lajar

.. Dan :.uniuks;:melaksanakan tugas_
tersebut, bukaniah hal yang mudah:
Duniz -pendidikan ‘senantiasa ditan-
tang oleh fenomena degradasi budi
pekerti sebagian masyarakat pelajar
kita akhir-akhir ini. Kemajuan ilmu
pengetahuan:dan teknologi vang
semakin canggih ‘mengakibatkan
perubahan sistem nilai dalam ma-
syarakat. Kenakalan remaja dan
anak-anzk sekdlaﬁan, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif se-
makin meningkat. Pelajar SLTP,
SLTA dan bahkan mahasiswa sekali-
pun semakin sering ‘terlibat perke-
lahian yang tidak sedikit memakan
korban jiwa.



¢ Pengrusakan dan aksi corat-coret
sarang-sarana umum seperti bus kota
yang dalakukan oleh pelajar semakin

sering: terjadi khususnya di kota-kota.

b@sar sepem Jakarta.
‘ Mengutip ﬁaﬂ hasﬂ panehuan

K"esehatan Rumah TanggaT ahun 1985,
‘iematat iebm dan separuh pe}ajar'
SLTA di Jakarta yang wakiu

1‘m jumiahﬂya 233 534 telah men;ad:;
pecandu rokok. Sepemganya wanita.
Lebih. mempnhatmkan lag1 A9 per—.
sen pelajar SMTP yang jumlahnya

412.945 dan41 persen pelaj arSD yang'
jumlahnya lebih dari satu Juia teiah

kecandnan rokok

DlSlpim dan sopan-saﬁmn Ialu-

lmtas adalah juga salah satu indikator .

nyata dari pengalaman disiplin, bu-
daya dan budi pekerti masyarakat
bangsa Sangat mempnhatmkan bah-
wa justru pelajar dan mahasiswa ter-
nyata menduduki tempat teratas. se-
bagai pelaku pelanggaran lalu-lintas.
Yakni 145.872 (57.9%) dari 252.142
kasus pelanggaran selama lima ta-
hun di Daerah Istimewah Yogya-
karta (Kedaulatan Rakyat 22 Mei
1990). Suatu ironi, mengingat Yogya-
karta selalu ditonjolkan sebagax
pusat: budaya.

Konflik dalam diri anak muda
terus berlanjut Pemukulan terhadap
guru, pembelian ijazah, pembocoran
ujian, permainan joki, dan penyuap-
an gurn merupakan tindakan-tindak-
an yang perly mendapatkan per-
hatian.

. Para -ahli beradu -teori dentang:
perilaku - mereka. Formula preventif.
maupun pmé;eknf yang dlgagekan, se-.
akan tak pernah manjur. Orang tua
menyalahkan guru, sementars-se-
kolah menuding orang tua texlalu si-
buk dengan pekerjaan aiau  bisnis,
sehingga lalai memperhatzkan anak-
anaicnya Aparai keamanan mela}w-
kan Operasa penggundulan kepaia
terhadap pelajar yang tertangkap
basah dalam perkelahlan Formuia ini
sempat mempan, tefapi beia?angdﬁ
mulai dilecehkan. Pelajar yang ke~
palanya gundui malah menggunakan
kegundulannya unfuk menggertak
orang lain. Kepaia gundul tidak lagi
dianggap sxmboi vang memalukan,
tetapi sarana eksprem keberaman
bemrusan dengan polisi.

Adu argumen tak pernah: akan
habis selama kita belum menemukan
sebab sesungguhnva di balik kelaku-
anpelajar yang makin bengisini. Fakia
yang meénonjol adalah, mereka tidak
sekedar berkelahi, tetapi sudah me-
miliki semangat membunuh. Mereka
tidak sekedar nakal, tetapi cenderung
brutal. Tidak sekedar berhura-hura,
tetapi sudah mengabaikan etika,

Kepedulian Politik Pendidikan

Politik pendidikan nasional
agaknya harus mampu memper-
hatikan masalah-masalah tersebut di
atas. Jika kita melihat dari aspek per-
kembangan psikologis peserta didik
kita, di dalam menelusuri ujung-pang-
kal kausalitas kenakalan, dekadensi
moral dan ketandusan etika sebagian



pela_}ar kita,

. asalnya adalah dari pelajar SD, dan

_"peia}ar SD xmpun relatif berasai dari

~murid: TK {6%). E\Eah jika di Si) :

- murid-murid’ mengalami. kekeringan.
: -pengayaan budi pekem ‘apakah:per-

soalan. ifn ndak relevan dikembali-

kan kepada orang tua untuk ‘melaku--

kan “‘intsospeksi” sebagai. ﬁgur yang

bertanggﬁng jawab . di. dalam me-
negakkan polmk pendadikan nasio-
nal, baik. ch forum~ persekolahan,-

keiuarga maupun masyarakat

Peﬂu dzkemukkakn ‘bahwa- ke~

banyakan orang tua di Indonesia be-
- lum:menyadari pentingnya usia-ba-

lita, dan karenanya juga kurang me-.
ngerti- konsep: pendidikan. anak .ba-.
lita, Memang dalam. kenyataan se--

har;»han kita menemukan betapa
orang tua kurang. memberikan per-
hatian khusus-kepada: anak :balita,
kebanyakan memandang balita se-

bagai.tahap usia anak . yang me-

nyenangkan- orang tua, Anak.balita
kurang memberikan problema.besar.
Asal -diberi makan dan minum cukup,
mereka-akan tumbuh-sendiri. Karena
tidak .membuat problema besar,
pengawasannya pun cukup diserah-
kan kepada pembantu atau baby
sitter. Ini adalah merupakan feno-
mena kekotaan.

.semua pihak tahu persis
bahwa para mahasiswa.yang baku .
hantamitu, berasal dari pelajarSLTA -
Seianjutnya, para pelajar SLTA yang'
merusak ‘kendaraan umum seria
salmg membunuh itu; tadmya berasal
dari pelajar SLTP. Para'SLTP: yang
berkelahi dan’ kecanduan 1okok itu,

'kjta pnhan_

i anj utnya
prestasi,

Kenyataan inilah yang membuat

keprz

. hari, Segx segz kepnbadaan y_an 'su«_
' dah terbentuk sebelum wusia lima - ta—

hnn ndak akan meugalalm perubah—..
an, besar:da_lam"'perkembangan se- -
gresivitas, motivasi ber-

san, keiergantungan

dan’ s:fat»

- tertanam pada usza bahta Oleh kare-_

na’itu, usiabaﬁhta disebutj juga“critical
formatzve years (m_a_sa_pembentuk_:ggj
knns) _ i

Pentmgnya us;a bahta sehams-;

nya juga . d;sadan oleh. para: penge-. -
lola lembaga pendzdlkan prasekolah..

‘Tidak semua pengelola lembaga

pendldikan ‘prasekolah ‘mempunyai-
tu;uan uptuk msngembangkan poten-.
si_anak. semaksimal mungkin. Kira-.
nya para pengelola lembaga pen-.
didikan prasekolah perlu terus-mene-.
rus, menyadari bahwa mereka ikut

menentukan: masa depan anak-anak

yang dxasuhanya dan ini berarti juga

mereka ikut menentukan masa depan

suatu bangsa Maka seharusnya ke-

giatan mereka did&SﬂI‘i Tasa peng-'
abdlan

Oleh karena itn, pendzchk (dalam_
hal ini guru, keluarga, dan masyara-
kat) harus memanfaatkan usia balita
anaknyasebaik mungkin, Potensi anak
harus dikembangkan semaksimal
mungkin. Anak harus diberi per-.
mainan kreaktif, lingkungan yang



merangsang ingin' tahu; kepekaan
terhadap 'orang Séké}iiing',”dah se-
bagainya. Antara pendzdxk dan anak

peﬂu ada interaksi dalam- pengeman

komunikasi dua ‘arah, dialog dan

keterbukaan. Komunikasi 'mo'nb]oﬁ:;s
antara pendxchk dengan ‘anak yang
pengaruhnya masih d;rasak_an seka-

rang ini sudah saamya éahmdarkan
Semastznya pendzd;kan budz.

pekerﬂ yang sudah diperoleh anak di
TK .terus. dikembangkan. secara .in-
tensif berkeian}utan di SD.  Pari sini-
lah perlu dilihat alur kausalitasaya.
Persepsi sifat interaksi antara anak
dengan pendidik selama ini salah
kaprah. Ungkapan bahwa anak seba-
gaitabularasa, sebagai kertas kosong
tidak relevan lagi. Sikap berfikir se-
perti ini cenderung membudaya se-
bagai svatu fenomena sosial yang

lebih menempatkan anak pada posisi

pasif. Situasiini akan bisa mengham-

bat’ tumbuhkemhangnya kreativitas
anak: Dikhawatirkan hal ini akan-

melahirkan anak pengekor yang tidak
responsif dan kritis terthadap perkem-
banc an lingkungan sek:tamya :

Anak anak aans terhadap per-
aturan lalu-lintas manakala mereka
selalu melihat polisi lalu-lintas
melakukan pungli di jalan. Anak-
anak akan menjadi “crossboy” ma-
nakala mereks tidak merasakan

rumahnya sebagal “home”, melain-

kan sebagai "house” be}aka yang di-
huni oleh “cross papa”, “cross
mama”,. Anak-anak akan mengala-
mi ketandusan patriotisme serta

nasionalisme, manakala mereka me-
mkmam uang hasﬂ korupa orang
manya '

Anak anak akan ber51kap ang—
kuh terhadap petucas hukurn, mana-
R.a_ia mereka.merasa mempunyail
rang tua yang kebal hukum,..d??_i;iain
sebagamya \ - o

Penﬂaiaman ‘dalam -dunia’ anak
itu senantiasa diwarnai oleh per-
kembangan lingkungannya, ‘Pilihan-
pilihan’ perkembangan nncskuﬂgan
frulah yang harus dilakukan secana
hati-hat & dalam pendidikan moral
anzk. Sebab it gagasan tersebut
bertujuan untuk mewujudkan ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara yang tetap - berakar
dari kepribadian bangsa dalam era
globalisasi dunia yang tidak terelak-
kan ifu. P

‘Hal-hal yang terglobalisasikan
dark berbagai penjury dunia,“belum
tentu ‘semuanya sesuai dengan ke-
pribadian bangsa indonesia. Tanpa
adanya pendidikan budi pekerti vang
pelaksanaannya bersumber dari
Pancasiladan UUD 1945, maka tidak
mustahil hal-hal yang terglobalisasi-
kan dari berbagai penjuru dunia itu
semuanya ditelan mentah-mentah
oleh masyarakat. Disadari atau tidak
dan disengaja atau tidak, semuanya
ity kemudian akan bermuara pada
makin menipisnya kepribadian
bangsa Indonesia di tengah- tengah
globalisasi dunia.




Berkembangnya dunia bisnis, in-

-dustr'-' 1_1'5- ekonomi ‘pada umumnya,
bun:a'mya tanpa dampak pada kondisi
disiplinypada kondisi taat aturan dan

pmsedur Bahkan ada gejaia dmamlka.
“ekonomii it bugztu kit dan efekiif,

sehmgga mendesak ke belakang :
dmarmka kehxdupan ]amnya sep&m'

&pamhan Dicemaskan 'dam-'-‘-
: pak negatis- dari* ‘ekses- ekses ‘dan’ -

'bersaiahgunany dmamzka ekonomx'

| *Upadatpandafigin dan’ ‘sikap disiplin.”

Yakni pandangan’ dan sikap disiplin
dalam pengertian : mentaati peraturan,

memaan kepatutan,.mentaati- pro-.:

sedur Ada kecenderungan jalan:
pmtas, ada kecenderungan bahwa

yang p-ennng has;lnya bukan caranya,

“Dari” paparan di’ atas dapat di-
simpulkan bahwa jika seorang pela-
jar SLTP kelas 1 berke}ahx demikian

brutal, merupakan’ fakta bahwa ‘di

masa atau pada jenjang pendidikan

3D, program penanaman -budi pe-

kemnya masih mengalami kekering-
an di dalam proses belajar-mengajar, .
chtambah peﬁgaxuh kealpaan peran .
pendxdikan keluarga, sebagai salah .
satu. faktor :penentu.  Ataupun mung-. .

kin, dzungkat sekoiah TK. ataupun

prasekolah -program penanamanbodi..
pekerti cukup intensif, namun. tidak .

beﬁanjumn di dalam kunkulum SD
(mengalamz missing link) sehmgga
mengahhatkan kebmgungan bagi si
anak’ saat JInemasuki jenjang SD
demikian hal ity berkelanjutan hing-
ga ke mahasiswa yang baku hantam
tadi.

'And. Match“ "

.' D'a}am hubungaﬁ mﬁah masaiah

_sﬂa‘bus pendidikan. hukum -di daiam

kurikuluom 5D dalam rangka pe-
numbuhk'n kesadaran_hukum' ma- -

didikan" yanﬂ mulaa mengmtr
apa yang: ciisebut “link and maich
?emantapan ﬁmgm pendzdﬁq
dalam mnsepsx “link and ma:ch
dalam rangka ppmbangunan sumbern_
daya manusia produkiif, kreatif dan

-inovatif sangat solid dengzm kebumh-__

an’ pembaagunan ‘kesadaran hukum’
masyarakat di’ dalam rangka mem—i
bentuk budaya hukum nas;onal Pro-
gram pembangunan budaya hukum
yang integral dengan kcnsep “link and
match™ perlu-dilakukan agar supaya’
sistematisasi ‘pendidikan tidak terje-
bak “eksternalisasi’ pendidikan budi”
pekerti dalam’ Droses helajar menga-
jar. Hal ini dilandasi oleh kesadaran
bahwa manusia merupakan makhiuk
misterius dan unik.sebagai- kesatu:
paduan integral dimensi spmtua} dan:
kebutuhan. T T
" Meskipun tingkat kualitatif dan”
kuantitatif aksi-aksi kenakalan pe:
lajar telah meningkat jauh sebelum
konsep “link an‘match” ini dicanang-
kan, namun kensep ini, yang dilahir- |

- kan sebagai langkah antisipasi ter-

hadap kebutuhan penyesuaian akibat
desakan globalisasi dunia, perlupula



diintegrasikan dengan pembangunan
budaya hukum agar pendidikan dapat

sekaligus berperan sebagai industri

yang sarat IPTEK dan sebaga; indus-
tri- budaya huk}.zm

Dalam arn pengembangan dan
peianhan kecerdasan ‘melalui “link
and match’ sebagal akumas biologis
otak Justru juga dapat dievaluasi se-
cara kuantitatif dan kuahtanf melalui
pendldxkan hukurm, Argumentas; ini
dapat guhrkan dengan mengutip pen-
dapatan Stefanus Haryanto dalam
tulisannya di harian Kompas tahun
1994 yang berjudul :"Lulusan SLA
dan Pendidikan Tinggi Hukum”,
yang antara lain menyebutkan : "Pe-
ngalaman_mcnunjukkan bahwa pe-
nalaran hukum (legal reasoning)
memerlukan kemampuan unfuk me-
lakukan abratraksi terhadap masalah
hukum (legal problem;} yang harus
dipecahakan. Oleh karena itu, secara
teoritis, orang dengan kemampuan
matematika yang kuat, juga akan me-
nunjukan kehebatannya dalam me-
lakukan penalaran hukum.

Selama sembilan tahun menjadi
dosen fakultas hukum, saya meng-
amati bahwa mahasiswa-mahasiswa
hukum yang berprestasi hebat dan
mampu berfikir yuridis adzlah mere-
ka yang punya latar belakang meng-
gemari matematika atau [lmu
Pengetahuan Alam (IPA) ketika di
bangku SLA. Hubungan antara
matematika dan penalaran hukum
dapat dijelaskan secara logis ber-
dasarkan fakta bahwa baik matema-

tika maupun penalaran hukum adalah
kegiatan berfikir yang sifatmya. de-
duktif, Menyelesaikan soal Miatema-
tika maupun penalaran hukum_a_cjalah
kegiatan berfikir yang berangkat dari
adanya “dalil-dalil” atau “norma-
norma” yang sudah disepa};_ati;;'se-
belumnya, Oleh karena itu, dalam
proses berfikir semacam ini.yang
dibutuhkan adalah kemampuan
untuk menjaga “konsistensi”. agar
menyelesaikan masalah dilakukan
Sesuai atau cocok dengan nGrma-
norma atau dalil-dalil yang ada..

Dari pendapat di atas ini, maka,
titik temu konsep “link and match”
dengan silabus pendidikan hukum' di
dalam rangka pembangunan budava
hukum nasional sudah terlihat. ‘Da-
lam arti pendidikan hukum bersama-
sama pendidikan eksakta justru mam-
pu mengantarkan sumber daya ma-
nusia ke peradaban Iptek dan ke pe-
radaban hukum. .

Oleh karena itu, pendidikan hu-
kum di dalam kurikulum SD, harus
dikondisikan sedemikian rupa agar
dapat merangsang kreativitas dan’
daya kritis anak. Sebab ada kesan
selama ini, kreativitas dan daya kritis
anak disapu bersih oleh sistem pen-
didikan Seckolah Dasar kita. Ke-
prihatinan ini ditunjukkan karena
ada kecendrungan memompa otak
dan memori anak dengan pendidikan
verbalistis, menimbuni anak dengan
kata-kata dan bukannya pengertian
atau nalar.




_ . Sederajat langkah penyempurna-
an kurikulum SD telah dilakukan,
mulal daﬂ Kkurikulum 1986,1974,:

1984 }nngga sekarang.mulai. dilak--
-~ sanakan kurikulum. 1994, Satu: hal.
 yang kuzang mendapatkan perhauan
d1ka;tkan dengan pendidikan verba-

L bahwa sistern evaluasi

belajar pun' yang hamplr scmua guru

mori peserta ‘didik dan bukan sebe-
rapa _;auh kemampun mengem dan

penalar

jalan pintas, manakala kita katakan
tadi diawal tulisan ini bahwa “vang
penting hasiinya bukan caramva?”,
sebagai suate kondisi yang berimpii-
kasi pada mempersulil penumbuhan
kesadaran dan ketaatan terhadap per-
aturan perundang-undangan (hukum).

Dalam konteks pemantapas ke-
sadaran hukum, pengertian atau nalar
anak didik terhadap hukum akan dapat
dimiliki melalui keteladanan dan
contoh dari yang dituakan serta
dilibatkannya anak didik secara aktif
dialogis di dalam aktivitas belajar
mengajar tentang fungsi dan tmjuan
hukum. Dalam hal ini adalah guru
atau orang tua berperan penting. Ada-
Iah sia-sia kalau anak dilarang mero-
kok sementara guru merokok di -
kelas. Dalam hal ini diharapkan ke-

j"“{icogmnf} Tah tamali’ si-
tuasi mﬂah barangicah yang ‘menjulur,
ke arah budaya sikap tindak ambil

leluasan guru: mengalokasikan wak-
tunya untuk menanamkan pengertian
(kognitif), afekiif (sikap): dan:psi-
komotor (perilaku) yang dlsebut se—
bagai: program pengayaan i

Mengenal sampan nnc: nomor]_

butir dari ‘sila-sila Pancas;la d1 luar

kepala (seperti biasa chkagum: pada__
acara “Tebak Cepai dan Tepat” di
TV atau laip - med;a) tida}; akan :
alam Pancasila, tanpa’

menyentu [ ,
pengertian. Dari

akar’ pengeruan yang

~kuat akan tersembul pohon-pohon,
ketaatan terhadap hukum’ ‘sebagai
upaya penumbuhan embrio atau tu-

nas-tunas budaya hukum yang:di-

refleksikandalam azas danpolasikap-
tindak bahwa: mentaati atau mema--
tubihukum bukan suatu “kewajiban?;
melainkan sudah ‘merupakan “ke-

buiuhan™.
Strategi .

Dikaitkan dengan konsepsi “link
and match” tadi, maka etika/sopan-
santun umum/etiket pergaulan/ dan
disiplin, sebagai konsep-konsep
embrional hukum, perlu diberikan
oleh semua guru yang disisipkan
dalam masing-masing pengajaran-
nya. Dengan demikian profesiona-
litas atau kemampuan guru-guru akan
menjadi masalah penting untuk di-
catat. Diramalkan bahwa di dalam
rangka pengajaran pengertian kon-
sep-konsep hukum, norma-norma
hukum yang meliputi perangkat
embrional dari ;

(1) Hukum Tata Negara;
(2) Hukum Tata Ruang (Darat,



i Bahari,: Dirgantara);
(3) ‘Hukum Kependudukan;
(4) ‘Hukum Lingkungan;
(5) Hukum Kesehatan;
(6) Hukum Keluarga dan Waris:
(7) Hukum Kesejahteraan Sosial;

(8) Hukum Tekhologi._d_an Infor-

mauka
(9) Hukum Ekonorm
(10).. Hukum P;dana o
(11)  Hukum MlhterdanBeia Negara,
( 12) Hukum Imernasmnal dan Trans-
nasional; -
‘Hukum Adzmmstrasx Negara,
‘Hukum Perdata.

(13)
(14)

Dalam konteks tertib interpretasi
terhadap anak-anak didik ‘SD akan
terbentur pada ‘kemampuan atau

profesionalitas selurnh guru-guru
SD, baik PPKN, IPS, Matematika,

Agama, maupun IPA, untuk ‘mem-
bahasakan konsep hukum dalam
bahasa Indonesia yang baik ‘dan
mudah dimengerti di dalam dongeng,
cerita,lagu, peragaan, szmbol s;mbol
dan Iambang - :

Dalam ka;tan ini perlu chplkzr-
kan masalah bahasa hu kum Indonesia
bagi Pengembangan ?end;mkan
Hu}s:um di d&lam kurikulum SD dx-_
masa—masa yang akan datang yang
secaxa fungsmnai kita perkirakan
akan menjadi b\,aan tugas tambahan
mata pelajaran bahasa Indonesia.
Mata pelajaran bahasa Indonesia
akan men;ad: ujung tombak kehu—
masan Imencapai sukses pengeman
dalam pengapiementaszkan pen-
didikan hzﬂmm dalam kunkuium SD.
Se}s:xan
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